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ABSTRACT 

In the teachings of the Catholic Church, there are regulations for believers and lay people who want 

to change religions, going through several stages in order to truly believe in their new religion, 

which is called Catechumene learning. So in this case the author conducted research at one of the 

Catholic churches in Pekabaru, namely the Santa Maria A Fatima Church. The problem that 

occurred from the Santa Maria Church in the catechumen learning process was during the final 

exam because the process of checking exam results, both objective questions, still used a manual 

inspection process. The purpose of this research is to help teachers provide objective grades by using 

the cosine similarity method in the system so that they can evaluate answers by comparing the 

teacher's answer key with the student's answer. With this research is being carried out to create a 

system that can help with problems that are still being examined. Manually. With the application of 

the Cosine Similarity method to detect Android-based catechumen exam answers with an accuracy 

rate of 72% from successful trials of the system created, the process in the catechumen exam 

application using this method can be applied and can make it easier for teachers to carry out exams 

and also make the examination process easier students' exam results effectively and efficiently. 

KEYWORDS  : Application, Answer, Cosine similarity. 

ABSTRAK 
Dalam ajaran Gereja katolik memilik salah satu peraturan untuk umat dan juga orang awam yang 

ingin pindah agama melalui beberapa tahapan untuk bisa benar-benar mengimani agama barunya 

nanti yang dinamakan pembelajaran Katekumen. Maka dalam hal ini Penulis melakukan penelitian 

pada salah satu Gereja katolik yang berada di pekabaru yakni Gereja Santa Maria A Fatima. 

Permasalahan yang terjadi dari pihak Gereja Santa Maria dalam proses pembelajaran katekumen 

yaitu pada saat ujian akhir dikarenakan proses pemeriksaan hasil ujian baik soal objektif masih 

menggunakan proses pemeriksaan masih manual. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membantu 

pengajar memberikan nilai yang objektif dengan mengunakan metode cosine similarity pada sistem 

agar dapat melakukan penilaian jawaban dengan membandingkan kunci jawaban pengajar dengan 

jawaban pelajar, dengan hal ini penelitian yang dilakukan untuk membuat sistem yang dapat 

membantu permasalan yang pemeriksaan yang masih secara manual. Dengan adanya sistem 

penerapan metode Cosine Similarity untuk mendeteksi jawaban ujian katekumen berbasis Android 

dengan tingkat akurasi 72% dari uji coba keberhasillan sistem yang dibuat sehingga proses pada 

aplikasi ujian katekumen dengan metode ini dapat diterapkan dan dapat memudahkan pengajar untuk 

melakukan ujian dan juga memudahkan dalam proses pemeriksaan hasil ujian para pelajar dengan 

efektif dan efesien. 

 

KATA KUNCI  : Penerapan, Jawaban, Cosine similarity.  

http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1522913431&1&&
mailto:viktorrinusson12@gmail.com
mailto:alyauma.hajjah@lecturer.pelitaindonesia.ac.id


 

Jurnal Teknik Informatika Kaputama (JTIK) Vol.8, No. 1, Januari 2024 P-ISSN: 2548-9704 

E-ISSN: 2686-0880  

 

 91 

 

1. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi memiliki 

dampak yang sangat signifikan dalam 

kehidupan sehari-hari, mulai dari kegiatan 

yang sederhana hingga kegiatan yang 

membutuhkan tingkat ketelitian yang 

tinggi. Kegiatan yang umum dilakukan 

oleh sebuah instansi adalah kegiatan 

pengarsipan dokumen, baik dokumen 

dalam bentuk fisik maupun elektronik. 

Umumnya kegiatan pengarsipan 

melibatkan dokumen dengan jumlah yang 

cukup besar, sehingga diperlukan suatu 

metode yang praktis dan efisien dalam 

pengelolaanya.  

Salah satu metode yang digunakan dalam 

pengelolaan dokumen adalah 

pengklasteran atau pengklasifikasian 

dokumen. Salah satu metode yang dapat 

digunakan adalah dengan 

pengklasifikasian secara otomatis dengan 

Text Mining. Banyak metode Text Mining 

yang digunakan dalam 

mengklasifikasikan dokumen atau teks, 

salah satunya adalah algoritma Cosine 

Similarity [1]. 

Metode atau Algortima Cosine Similarity 

merupakan algoritma yang digunakan 

untuk menghitung similarity (tingkat 

kesamaan) antar dua buah objek. Secara 

umum perhitungan algoritma ini 

didasarkan pada vector space similarity 

measure [2]. Metode cosine similarity ini 

menghitung similarity antara dua buah 

objek (misalkan D1 dan D2) yang 

dinyatakan dalam duah buah vector 

dengan menggunakan keywords (kata 

kunci) dari sebuah dokumen sebagai 

ukuran [3]. 

Dalam proses penerapan algoritma Cosine 

Similarity guna untuk mendeteksi jawaban 

ujian katekumen dalam ajaran gereja 

katolik sebagai salah satu syarat untuk 

mereka yang akan belajar menjadi umat 

katolik dan dalam proses belajar tersebut 

mereka akan melalu beberapa tahapan 

salah satunya dengan ujian katekumen dan 

para guru susah dalam membandingkan 

tingkat kemiripan dari hasil jawaban ujian 

[4]. Maka dalam hal yang selalu menjadi 

kendala dari adalah dalam proses 

pemeriksaan jawaban yang saat ini masih 

menggunakan teknik manual begitu juga 

yang terjadi pada Gereja Santa Maria A 

Fatima.  

Disisi lain, saat ini untuk melaksanakan 

pendeteksian jawaban evaluasi dari 

penelitian maka dengan memanfaatkan 

teknologi informasi jauh lebih mudah. 

Telah banyak sistem manajemen 

pembelajaran yang dibuat salah satunya 

untuk tujuan tersebut untuk memudahkan 

dan membantu meringankan pekerjan 

pemeriksa jawab dari setiap umat yang 

sementara masih melakukan pemeriksaan 

secara manual. Sistem manajemen 

pembelajaran tersebut sudah memiliki 

fasilitas untuk menyimpan jawaban-

jawaban dari evaluasi yang di lakukan 

oleh peneliti.  

Setelah penulis melakukan studi literatur, 

algoritma yang digunakan oleh penulis 

yaitu cosine similarity untuk menghitung 

nilai kemiripan antar kalimat dan menjadi 

salah satu teknik untuk mengukur 

kemiripan teks yang popular. Kelebihan 

dari algoritma Cosine Similarity [5]adalah 

tidak terpengaruh pada panjang 

pendeknya suatu dokumen dan memiliki 

tingkat akurasi yang tinggi. Tujuan dari 

penelitian ini adalah mengetahui seberapa 

besar presentase nilai kemiripan sebuah 

dokumen dengan dokumen lainnya yang 

dihasilkan dari hasil pendeteksian berbasis 
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android menggunakan metode Cosine 

Similarity [6]. 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

Metode yang digunakan oleh 

penulis dalam melakukan penelitian ini 

adalah metode Cosine Similarity untuk 

mencari tingkat kemiripan jawaban dari 

ujian katekumen di Gereja Santa Maria A 

Fatima dan plagiat yang dilakukan oleh 

pelajar maka hal ini lah yang menjadi 

permasalahan guru dalam menilai 

jawaban pelajarnya. Cosine Similarity 

adalah salah satu metode pengukuran 

kesamaan antara dua buah vektor dalam 

ruang multidimensi. Metode ini sering 

digunakan dalam bidang Information 

Retrieval dan Natural Language 

Processing untuk membandingkan 

dokumen atau kata-kata berdasarkan 

kemiripan konten atau makna [7]. 

2.1 Kerangka Penelitian  
Untuk membantu dalam menyusun 

penelitian ini, maka perlu dibuat susunan 

kerangka kerja yang jelas serta tahapan 

dalam penelitian[8] . Kerangka kerja ini 

merupakan langkah-langkah yang 

dilakukan dalam penyelesaian masalah 

yang dibahas. Adapun alur kerangka kerja 

penelitian yang di gunakan sebagai 

berikut: 

 

Gambar 1 Kerangka Penelitian 

a. Penentuan Masalah 

Penentuan masalah didapatkan dari Gereja 

Santa Maria A Fatima mengenai ujian 

katekumen yang dilakukan untuk masuk 

ke agama kristen. Kendala yang 

didapatkan karena banyaknya orang yang 

melakukan ujian katekumen dengan 

menyalin dari hasil ujiannya orang lain. 

b. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data yang dilakukan 

pertama adalah dengan melakukan survei 

ke tempat penelitian yaitu Gereja Santa 

Maria A Fatima. Tinjauan pustaka 

dilakukan pada penelitian sebelumnya 

yang berkaitan dengan penelitian yang 

dilakukan sekarang. 

c. Analisis  

Analisa data sesuai dengan data yang telah 

dikumpulkan, maka dilakukan analisa 

terhadap data yang ada untuk menjawab 

masalah-masalah yang berkaitan dengan 

kegiatan penelitian. Analisa didasarkan 

pada data yang diperoleh dari Gereja 

Santa Maria A Fatima yang menjadi studi 

kasus penelitian. 

d. Perancangan 

Peracangan sistem dilakukan untuk 

membuat sistem baru atau yang diusulkan 

untuk melengkapi sistem yang ada 

sebelumnya dengan UML seperti usecase 

digram, sequence diagram, activity 

diaram dan class diagram.  

e. Implementasi 

Implementasi dilakukan dengan menguji 

aplikasi yang dibangun dengan beberapa 

pengguna aplikasi yang melakukan ujian 

katekumen. 

f. Pengujian 

Tes program atau uji coba program 

dilakukan setelah program selesai dibuat, 

tujuannya untuk mengetahui kelemahan 
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dan keunggulan dari program yang dibuat. 

Selanjutnya program ini 

diimplementasikan ditempat penelitian.  

2.3   Metode Pengumpulan Data 

 Secara umum metode yang digunakan 

oleh penulis dalam melakukan penelitian 

ini adalah metode Cosine Similarity  

untuk mencari tingkat kemiripan jawaban 

dari ujian katekumen di Gereja Santa 

Maria A Fatima dan plagiat yang 

dilakukan oleh pelajar maka hal ini lah 

yang menjadi permasalahan guru dalam 

menilai jawaban pelajarnya [9]. 

a. Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Observasi  

Melakukan pengamatan langsung di 

Gereja Santa Maria A Fatima untuk 

melihat cara gereja dalam memberikan 

ujian katekumen. 

2. Studi dokumen 

Mengumpulkan sampel-sampel atau data 

ujian di Gereja Santa Maria A Fatima. 

Mencari bahan-bahan, informasi, 

referensi yang mendukung dalam 

pendefinisian yang terkait dengan 

penelitian guna untuk menjadikan 

penelitian ini berkualitas. Bahan-bahan 

yang didapatkan berumber dari jurnal-

jurnal, skripsi, dan sumber-sumber terkait 

lainnya. Dengan melakukan studi Pustaka 

ini bisa didapatkan referensi untuk 

penerapan metode Cosine Similarity 

didalam sistem Android yang menjadi 

implementasi penelitian. 
3. Wawancara 

Wawancara dengan beberapa pastor dan 

guru di Gereja Santa Maria A Fatima yang 

dijadikan studi kasus untuk menggali 

informasi terkait. Pertanyaan yang 

dilakukan sebagai pendukung penelitian 

terkait mengenai ujian ketekumen, 

kendala-kendala yang sering terjadi dan 

solusi yang diinginkan khususnya untuk 

ujiankatekumen.  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bentuk rancangan sistem yang penulis 

usulkan/akan dirancang adalah dengan 

menggunakan beberapa bentuk diagram 

dari UML yaitu : use case diagram, class 

diagram,dan sequence diagram. 

3.1 Usecase Diagram 

Terdapat aktor yang dapat mengakses use 

case didalam sistem antara lain aktor 

sebagai user pemakai. 
 

Gambar  2.  Use Case Diagram 

3.2 Class Diagram 

Rancangan kelas-kelas yang akan 

digunakan pada sistem yang akan 

dirancang dapat dilihat pada gambar 2 :

 

Gambar 3. Class Diagram Sistem 

3.3 Activity Diagram 

Diagram aktivitas menggambarkan 

proses setiap objek pada use case dengan 

mendeskripsikan proses input dan output 
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objek dan pesan yang dikirimkan dan 

diterima antar objek. 

3.3.1 Activity Diagram Login Sistem 

Gambar 4. Activity Diagram Login Sistem 
 

Pada proses login user mengisi form login 

dengan username dan password kemudian 

aplikasi akan melihat kesesuaian data, 

apabila data ditemukan maka akan user 

dapat masuk dan mengakses menu yang 

ada. 

 

3.3.2 Activity Diagram Register User 

Gambar 5. Activity Diagram Register 

User 

 

Pada proses mengelola data variable 

mengisi form variable dengan data-data 

pada form yang harus di isi kemudian 

aplikasi akan melakukan penyimpanan 

data dan memunculkan hasil dari proses 

penginputan sebelumnya. 

3.3.3 Activity Diagram Mengolah Data 

User Admin  

 

Gambar 6. Activity Diagram Mengelola 

Data  User Admin 

 

Pada proses mengelola data user admin 

mengisi form data user admin dengan 

data-data pada form yang harus di isi 

kemudian aplikasi akan melakukan 

penyimpanan data dan memunculkan hasil 

dari proses penginputan sebelumnya. 

 

3.3.4 Activity Diagram Mengelola Data 

Soal  

 

Gambar 7. Activity Diagram Mengelola 

Data Soal 
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Pada proses mengelola data soal  mengisi 

form data soal dengan data-data pada form 

yang harus di isi kemudian aplikasi akan 

melakukan penyimpanan data dan 

memunculkan hasil dari proses 

penginputan sebelumnya. 

3.3.5   Activity Diagram Melakukan 

Ujian Katekumen 

 

Gambar 7. Activity Diagram 

Melakukan Ujian Katekumen 

 

Pada proses mengelola ujian katekumen 

mengisi form data ujian katekumen 

dengan data-data pada form yang harus di 

isi kemudian aplikasi akan melakukan 

penyimpanan data dan memunculkan hasil 

dari proses penginputan sebelumnya. 

3.3.6   Activity Diagram Memeriksa 

Hasil Ujian  

 

Gambar 8. Activity Diagram Memeriksa 

Hasil Ujian  

 

Pada proses mengelola pemerikasaan hasil 

ujian akan mengisi form data 

pemerikasaan hasil ujian dengan data-data 

pada form yang harus di isi kemudian 

aplikasi akan melakukan penyimpanan 

data dan memunculkan hasil dari proses 

penginputan sebelumnya. 

3.4 Sequence Diagram 

Rangkaian kegiatan pada setiap terjadi 

event sistem digambarkan pada sequence 

diagram berikut: 

3.4.1 Login  Sistem 

 

Gambar 9. Sequence Diagram Login 

3.4.2 Sequence Diagram Register User 
 

Admin

nasabah

Form Login Sistem/aplikasi Halaman Utama

1. input Username, password

{}

Cek Username, password ()

Pesan Login

Menampilkan Halaman

pengguna

Form registrasi Sistem/aplikasi Data user

{}

Penyimpanan di database

Menampilkan Halaman

mengisi form registrasi

memproses data
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Gambar 10. Sequence Diagram Register 

User 

3.4.3 Sequence Diagram Mengelola 

Data User

 

Gambar 11. Sequence Diagram Mengelola 

Data User 
 

3.4.4 Sequence Diagram Mengelola 

Data Soal  
 

Gambar 12. Sequence Diagram Mengelola 

Data Soal 
 

3.4.5 Sequence Diagram Melakukan 

Ujian Katekumen 

 

Gambar 13. Sequence Diagram 

Melakukan Ujian Katekumen 

 

3.4.6 Sequence Diagram Memeriksa 

Hasil Ujian 
 

Gambar 14. Sequence Diagram Memeriksa 

Hasil Ujian 

3.5 Perhitungan Metode Cosine 

Similarity 
Sebuah rancangan sistem ujian katekumen 

yang dapat memberikan pembobotan dari 

masing-masing soal yang sesuai dengan 

jawaban dan kesesuaian dengan jawaban 

orang lain [10]. Dengan sistem ini pula 

dapat dilihat informasi plagiat pada saat 

ujian katekumen. Contoh pada 

perhitungan dibawah ini membahas 1 

contoh pertanyaan yang dijawab oleh 3 

orang berikut ini hasil pengisian ujian 

katekumen. Pertanyaan adalah “Galatia, 
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Roma, Filipi dan Kolose termasuk dalam 

kelompok”. Jawaban yang benar adalah: 

“mereka memiliki harapan bahwa 

perjuangan mereka akan memperoleh 

kemenangan dengan kedatangan Sang 

Mesia”. 

1. Hitung nilai Cosine Similarity 

Proses pengurutan data yang dilakukan 

oleh metode Cosine Similarity dilakukan 

dengan melakukan pencocokan jawaban 

pada masing-masing dokumen yang 

mengandung jawaban yang relevan. 

Berikut ini adalah pencarian nilai Cosine 

Similarity pada dokumen yang terdapat 

kata pada query dengan rumus[14]. 

Alur proses perhitungan manual untuk 

mencari hasil dari nilai Cosine Similarity 

dangan tingkat kemiripan data setiap 

proses perhitungan dengan rumus-rumus 

yang telah di tentukan untuk mencari 

Query, Jarak dokumen, mencari nilai 

similarity.  

i.      Mencari Hasil Query 

Maka untuk perhitungan querynya (q) 

untuk dokumen d1 diatas :  

Indexing document frekuensi (IDF) untuk 

q1 (mereka) = 0 maka tf*idf query1 = 0, 

Indexing document frekuensi (IDF) untuk 

q2 (milik) = 0,17 maka tf*idf query2 = 

0,17, 

Indexing document frekuensi (IDF) untuk 

q3 (harap) = 0 maka tf*idf query3 = 0, 

Indexing document frekuensi (IDF) untuk 

q4 (bahwa) = 0,17 maka tf*idf query4 = 

0,17, 

Indexing document frekuensi (IDF) untuk 

q5 (juang) = 0,17 maka tf*idf query5 = 

0,17, 

Indexing document frekuensi (IDF) untuk 

q6 (mereka) = 0 maka tf*idf query6 = 0, 

Indexing document frekuensi (IDF) untuk 

q7 (akan) = 0,17 maka tf*idf query7 = 

0,17, 

Indexing document frekuensi (IDF) untuk 

q8 (oleh) = 0,17 maka tf*idf query8 = 017, 

Indexing document frekuensi (IDF) untuk 

q9 (menang) = 0,17 maka tf*idf query9 = 

0,17, 

Indexing document frekuensi (IDF) untuk 

q10 (datang) = 0,17 maka tf*idf query10 

= 0,17, 

Indexing document frekuensi (IDF) untuk 

q11 (sang) = 0,17 maka tf*idf query11 = 

0,17, 

Indexing document frekuensi (IDF) untuk 

q12 (mesias) = 0,17 maka tf*idf query12 

= 017. 

 

Berikut ini adalah contoh cara perhitungan 

manual dengan memanfaatkan table 

lanjutan pembobotan kata di atas pada 

kolom idf untuk mencari query (q) pada 

dokumen (d1) guna untuk mendapatkan 

hasil perhitungan query. 

ii.Mencari jarak setiap dokumen 

Proses pencarian dilakukan dengan 

melakukan pencarian jarak dokumen (dj) 

dengan rumus 

 

 

 

Setelah Mendapatkan hasil pencarian nilai 

query dan jarak setiap dokumen pada 

contoh soal maka selanjutnya dari hasil 

yang sudah dapat dilanjutkan ketahap 

serikutnya. 

iii. Mencari hasil perkalian Query dan jarak 

dokumen 
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Mencari hasil q*dj (query dikali dengan 

jarak dokumen) agar hasil yang didapat 

dari perkalian ini digunakan dalapan 

proses tahap akhir ya itu menghitung 

similarity atau tingkat kemiripan setiap 

dokumen. 

Berikut ini adalah proses perhitungan q*dj 

sebagai berikut  

q * d1 = (0,289 * 0,144)  = 0,04 

q * d2 = (0,289 * 0,089)  = 0,02 

q * d3 = (0,289 * 0,231)  = 0,06 

 

iv. Menghitung nilai similarity  

Pada proses tahapan ini dilakukan 

pencarian nilai similarity atau tingkat 

kemiripan jawaban dari setiap dokumen. 

Maka untuk menghitung nilai similarity 

ini di perlukan hasil perhituan query(q), 

jarak dokukem (dj) dan juga hasil 

Perkalian q*dj (query dikali dengan jarak 

dokumen). 

Menggunakan rumus dibawa ini : 

 

(Sim) =  

Keterangan :  

q = query 

dj = jarak setiap dokumen 

 

Proses perhitungan :  

Sim(d1)=  = 1 

Sim(d2)=   = 1 

Sim(d3)=  = 1 

 

Dari proses menghitung hasil similarity 

dengan rumus di atas untuk mendapatkan 

hasil nilai teritinggi dari tiap dokumen 

yang akan di beri poin misalnya dari hasil 

yang di dapat nilai yang tertinggi 

mendapatkan poin 1 untuk tingkat 

kesamaan jawaban dari tiap dokumen 

yang mendekati kunci jawaban yang benar 

namun bisa jawaban dari setiap dokumen 

(d=pelajar) mendapatkan nilai atau poin 

yang sama makan untuk soal nomor 1 

masing-masing dokumen mendapatkan 1 

poin dikarenakan jawabannya mendekati 

kunci jabawan yang  benar. Proses ini 

perhitungan dengan Metode Cosine 

Similarity ini sudah dilakukan dan sudah 

dapat menghasilkan dokumen atau data 

jawaban yang diurutkan dari nilai tertinggi 

hingga terendah dari setiap soal essay 

yang dibuat[15]. 

3.6 Hasil Implementasi Perangkat 

Lunak  

Berikut ini penjelasan hasil 

implementasi perangkat lunak yang telah 

dibuat pada penelitian ini: 

3.7.1  Tampilan Admin  

a. Halaman Utama 
 

Gambar 15. Halaman Utama 
 

b. Form Login  
 

Gambar 16. Form Login 

 

c. Form  User Admin 
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Gambar 17. Form User Admin 
 

d. Halaman Informasi 
 

Gambar 18. Halaman Informasi 

 

e. Halaman Tambah Soal 
 

Gambar 19. Tambah SoalHalaman Daftar 

Soal 
 

Gambar 20. Daftar Soal 

 

f. Halaman Riwayat Ujian 

 

Gambar 21. Riwayat Ujian 
 

3.7.2 Tampilan Mobile 

 

a. Halaman Login  
 

Gambar 22. Halaman Login 
 

b. Halaman Beranda 
 

Gambar 23. Halaman Beranda 
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c. Halaman Informasi 

 

Gambar 24. Halaman Informasi 

 

d. Halaman Ujian 

 

Gambar 25. Halaman Ujian 

 

e. Halaman Riwayat Ujian Pengguna 

 

Gambar 26. Halaman Riwayat 

Ujian Pengguna 

f. Halaman Hasil Ujian 

 

Gambar 27. Halaman Hasil Ujian 

 

 

5. KESIMPULAN 
Proses penerapan metode cosine 

similarity ini guna menyelesaikan 

permasalah pemeriksaan ujian katekumen 

yang ada di Gereja Santa Maria A Fatima 

Pekanbaru dengan serangkaian tahapan 

pembangunan aplikasi ujian katekumen 

guna membantu menyelesaikan 

permasalah tersebut. dengan adanya 

sistem aplikasi yang telah dibuat sistem ini 

bisa mempermudah Sehingga sistem 

apikasi ini ssangant dibutuhkan denga 

tingkat akurasi dari sistem yang telah 

dibuat mencari 72% dinyatakan bahwa 

sistem ini sangat lah membantu para guru 

dalam memberi nilau untuk pelajar dan 

juga bisa melihat tingkat kemiripan antar 

satu dengan yang lain agar dapat 

menghasilkan data yang sesuai dengan 

proses penginputan pada masing-masing 

proses dan juga proses pencocokan 

jawaban ujian dapat dilakukan dengan 

cepat dan dapat melihat hasil plagiat yang 

dibanding dengan jawaban dari user lain.  

penangannya dapat dilakukan secara 

maksimal. 
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